BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis penelitian
Moleong sebagaimana di kutip oleh Fiantika mendefinisikan penelitian
kualitatif sebagai penelitia yang dimaksudkan untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya pelaku, persepsi,

motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskriptif

dalam bentuk kata- kA(S ba_N[{jT Qu kontek khusus yang alamiah
dan dig \é i
Jenis

d@ipandang sebagai

s adalah metode

us Qa intensif dan
ny@tujuan untuk

ikatakan studi kasus
ran studi kasus dapat

ersebut ditelaah

onteksnya masing-

ai d
masing %ﬂaksu memahami b a éaltan yang ada di antara

unsur-unsur yang IQR.E

Jenis penelitian ini adalah studi kasus (case study) yang merupakan

bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus tertentu
secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber

informasi. Creswell mendefinisikan studi kasus sebagai suatu eksplorasi

SFiantika Feny Rita, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Sumatera Barat: PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2022), 4.

Z6UIfatin Nurul, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, (Malang: Media Nusa
Creative, 2015), 25.
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dari sistem-sistem yang terkait(bounded system) atau kasus. Suatu kasus
menarik untuk diteliti karena corak khas kasus tersebut yang memiliki arti
pada orang lain, minimal bagi peneliti.

Berdasarkan definisi tersebut, diketahui bahwa peneliti akan
melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
studi kasus dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penyesuaian diri
anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi di SD SAInS Jatim Situbondo.

B. Tahap-Tahap-Réne S N
e VU

neliti i punyai tagtahap penelitian yang

s

g mukan peneliti

d jajak
e@ penjajakan

enelitian.

rancangan lapangan,

aki dan menilai

inforamasi, menyiapkan
perleng elitian. .\/\;J
Sebelum rrv&a)l&@%u@an peneliti akan mempersiapkan

bahan apa saja yang akan di perlukan saat penelitian, mengurus surat izin

penelitian, dan melakukan validasi terhadap instrumen penelitian kepada
guru yang ada di SD SAInS Jatim Situbondo.

b. Tahap pekerjaan
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Tahap pekerjaan merupakan kegiatan peneliti yang dilakukan
ditempat penelitian. Pada tahapan pelaksanaan ini, peneliti mengumpulkan
data sesuai dengan fokus masalah dan tujuan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Terkait dengan pengumpulan data ini, peneliti menyiapkan

hal-hal yang diperlukan yaitu lembar wawancara, kamera, dan alat perekam

Setelah@m%&(aw@@d
peneliti %ela iti i SD nS gim Situbondo dengan
i sek kh/gtesebut.

an data, prinsip

R

r@masalah.

ari lapangan dan
m meIaLukan analisis

dapun kegiatan-

suara.

i perlukan peneliti, kemudian

Ji kredibilitas data

Kegiatan ini merupakan tahap seleksi dan penafsiran sebuah data.
Setiap data yang diperoleh selalu dilakukan cek ulang dan diteliti kembali
kepada sumber aslinya, yaitu informan penelitian. Selanjutnya data yang
sudah dicek, akan diolah dan ditafsirkan. Kegiatan ini dilakukan selama

penelitian berlangsung sampai penelitian ini dianggap selesai.

2’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2010), 330.
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2. Triangulasi Data
Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Triangulasi digunakan untuk menguji
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik

pengumpulan data dan berbagai sumber data.

N/

rman p

3. Kerahasiaan

Kegk&t{m‘in&@u

S g di

njamin kerahasiaan semua

eﬁn, diupayakan hanya
an ykan oleh seorang
i n)fa?ferahasiaan yang

ar hal-hal yang

kap dal
g@gap alam

*

neljti mpresentasikan
gan gat penting untuk
@ litian non-ilmiah selama

an sehari-hari, penemuan sering

<
1o Rk B

persiapan laporan
dibuat, tetapi penemuan ini hanya berdasarkan trial and error dan segera
diterapkan. Berbeda dengan penelitian ilmiah, yang tekniknya dapat
dipahami kemudian dievaluasi kembali untuk memastikan keakuratan hasil
penelitian.

C. Instrumen Penelitian
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Kehadiran peneliti dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
pengumpul data dan sekaligus sebagai instrumen aktif dalam upaya
mengumpulkan data-data dilapangan. Sedangkan instrumen pengumpulan
data yang lain selain manusia, yang berbentuk alat bantu dan dokumen-
dokumen lainnya dapat pula digunakan, namun fungsinya hanya sebagai
instrumen pendukung. Oleh sebab itu kehadiran peneliti di lapangan dalam

penelitian ini sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang

di teliti, sehing(' l«hl&tam@ ra |angsung dan aktif dengan
infor n%;}s';umb ini
eIi{

yri yang berperan

ulan data karena

@Isw 28 paneliti
taw obeservasi,
er, ala{ tulis dalam

enelitian, dapat

emenuhisstandar orisinilitas.
D. Sumbe% .\)é
Sumber data adalalBRkBQata dapat diperoleh. Dalam hal ini

sumber data yang diperoleh dari penelitian diambil dari data primer dan

data sekunder.
1. Data primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber pertama

baik individu ataupun perseorangan, seperti hasil wawancara yang

Z8Rochiati Widiatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Rosdakarya, 2007), h 96.

-35-



dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian atau objek penelitian. Dalam
penelitian ini yang mendajial data primer adalah hasil wawancara dengan
kepala sekolah SD SAINS Jatim Situbondo.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan atau diperoleh
melalui buku, artikel dan brosur yang didapat dari berbagai sumber yang

berkaitan dengan penelitian. Data yang diperoleh dari sumber yang tidak

langsung mend{gn@ge&ahy %Iitian ini. Untuk itu beberapa
% kan

@?dan membantu secara

mnakan peneliti

penelitiaan.

nggunakan beberapa

i@ggapangan sesuai

dengan @\h/dan tujuan penelitian. G@ ntuk mengumpulkan data
dan melengkapi daé)pl%%@

vasi merupakan pengamatan yang
secara lansung dilakukan di lapangan penelitian dan terlibat langsung
dengan para pelaku. Dalam hal ini, penulis akan melakukan observasi atau
pengamatan terhadap penyesuaian diri anak berkebutuhan khusus di SD
SAInS Jatim Situbondo.

b. Wawancara atau Interview

2 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010), 179
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Interview menurut Lexy J. Moleong adalah: “Percakapan
denganmaksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan”.

Jadi dapat disimpukan bahwa interview adalah teknik pengumpulan

data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada

yang akan dw@n@g& QN tuk mencari informasi dengan

cara q w ra li ( untuk dijawab secara

rhaS|Ian dalam

uaﬂnelltl dalam
A p@l melakukan

nS Jatim Situbondo

i anak berkebutuhan

C. D( tas
nanya untuk melen i a&@nelman Dokumen ialah
setiap bahan tertulrlatR@B

pribadi dan dokumen resmi. Dokumen sudah lama digunakan dalam

en biasanya dibagi atas dokumen

penelitian sebagai sumber data karena dokumen merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak

langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti bisa

berupa dokumen resmi seperti surat putusan, surat intruksi, sementara
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dokumen tidak resmi seperti surat nota, dan surat pribadi yang dapat
memberikan informasi pendukung terhadap suatu peristiwa.

Dalam teknik dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan
informasi mengenai penyesuaian diri anak berkebutuhan khusus di sekolah
inklusi di SD SAInS Jatim Situbondo. Dalam hal ini, dokumentasi yang
digunakan untuk memperoleh beberapa data yaitu:

e Sejarah berdirinya SD SAInS Jatim Situbondo.

o Letak geogiﬁ? fhrsatm@dl?

. oD Ny
= <

F‘%ﬁal' ‘-7

Z is data adal fprosesspencari anQara sistematis,
g
tra ancara, _Catatan angan oto kumen, dan
*ma ya Hntuk udian di inter an werikan makna
gﬁna erikan penelitian. ~
‘—yDa u lanalisis secara
o

ku

i, data
|

m dalam Sugiyono

de urut.Bo
“proses Ayh dalam penyusunan eﬂa}‘gﬁaﬂs, data yang diperoleh
dari hasil WawancERa(i—L)ﬁn an dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain. %
Selanjutnya penelitian dilakukan dilapangan dan telah terkumpul
selajutnya dilakukan penganalisisan data tersebut seperti yang dijelaskan

yaitu:

30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), 337.
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1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah langkah awal yang harus dilakukan dalam
menganalisis data atau menyaring hal-hal sesuai kebutuhan. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, mencari tema dan polanya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Langkah berikutnya setelah mereduksi data atau biasa disebut juga

gertian dari penyajian data

@ emberi kemungkinan
an. "}Hui penyajian data

dengan pen

merupak

ikan

ementara, dan akan
ndukung pada tahap

ul g dikemukakan

a \Y; dan konsisten saat
I

ya
peneliti%e lapangan mengum |{a/\$ maka kesimpulan yang

dikemukakan meruék)Re@Bu g kredibel.

Berdasarkan cara kerja dalam teknis analisis data yang dilakukan pada
model, mulai dari reduki, penyajian data, dan verifikasi ini dilakukan
selama dan sesudah penelitian ini berlangsung.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data merupakan bagian yang sangat penting

dan tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Agar diperoleh dari lokasi

-39-



penelitian lapangan bisa memperoleh keabsahan, maka usaha yang
dilakukan peneliti adalah:
1) Perpanjangan pengamatan
Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji Kkredibilitas
data penelitian, peneliti memfokuskan terhadap pengujian terhadap
data yang sudah didapatkan. Apakah data yang didapatkan itu sudah

di cek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak.

njangan g
n, mudlan dengan
: =S os pat gu1| ketiddak

matan bisa diakhiri.3!

akan menambah

menemukan ciri-ciri
persoalan yang

iri“pada hal-hal tersebut

%i.” Sebagal bekal pene@ meningkatkan ketekunan
adalah dengP Rr@%@ba

gai refrensi buku maupun hasil

penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.
3) Triagulasi
Trigulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

menggunakan hal-hal selain data untuk memeriksa atau

31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), 260.
32 1bid, h 272

-40 -



membandingkan dengan data. Pencarian dapat dilakukan dengan cara
membandingkan data observasi dengan data wawancara,
membandingkan hasil wawancara informan dengan informan lain,
dan membandingkan hasil wawancara dengan dokumen terkait.*
Triagulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triagulasi sumber data dengan cara membandingkan dan mengecek

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui

waktu d{aﬁ)&g M@Q metode kualitatif, sehingga
e%} i an I enelitian ini adalah

inga

ian ynak berkebutuhan

ini eliti melakukan

rsm yaitu kepala
pt

% 1bid, h 329.
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